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Abstract 

 

This study aims to determine the diversity of fish species found in the waters of 

Luas Kaur Regency, Bengkulu province. The method purposive sampling, 

sampling is carried out by dividing stations based on river characteristics which 

consist of three locations, namely station A A with the characteristics of a rocky 

and fast-flowing river, station B with the characteristics of a rocky and gravel 

river (coral) of medium currents, station C with the characteristics of a sandy 

river and moderate current. From the results of the study, it can be seen that 

there are 12 species of fish. Sicyopterus cynocephalus, Anabas testudineus, 

Oriochromis niloticus, Trichogaster pectoralis, Oxyeleotris marmorata, Claris 

batrachus, Rasbora argyrotaenia, Barmonimus gonionotus, Osphronemus 

goramy, Monopterus albus, Channa Striata, Anguilla bicolor. From the results 

of the study, it can also be known that the fish diversity index shows that it is 

obtained at 2,108 This means that the value of fish species diversity in the Luas 

waters of Kaur Regency has moderate species. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman jenis jenis ikan yang terdapat di perairan Luas 

Kabupaten Kaur provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling, pengambilan sampel dilakukan dengan membagi stasiun berdasarkan karakeristik sungai yang 

terdiri dari tiga lokasi yaitu stasiun A dengan karakteristik sungai yang bebatuan dan berarus deras, satasiun 

B dengan kerakteristik sungai bebatuan dan berkerikil (koral) arus sedang, stasiun C dengan karakteristik 

sungai yang berpasir dan arus sedang. Dari hasil penelitian dapat diketahui terdapat 12 spesies ikan. 

Sicyopterus cynocephalus, Anabas testudineus, Oriochromis niloticus, Trichogaster pectoralis, Oxyeleotris 

marmorata, Claris batrachus, Rasbora argyrotaenia, Barmonimus gonionotus, Osphronemus goramy, 

Monopterus albus, Channa Striata, Anguilla bicolor. Dari hasil penelitian dapat juga diketahui indeks 

keanekaragaman ikan menunjukkan bahwa diperoleh sebesar 2,108 Artinya, nilai keanekaragaman jenis 

ikan di Sungai perairan Luas Kabupaten Kaur ini memiliki spesies yang sedang 

 
Kata Kunci : Keanekaragaman ikan, sungai Luas, Kabupaten Kaur 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara kepulauan dengan tingkat Biodiversitas tertinggi setelah Brazil. 

Secara geografis wilayah Indonesia berada di antara dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan 
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Pasifik sehingga membuat keanekaragaman hayati melimpah. Keanekaragaman ikan di Indonesia 

sangat banyak. Berdasarkan LIPI tahun,2010 diperkirakan terdapat 4000-6000 jenis ikan di seluruh 

perairan Indonesia Jumlah jenis ikan air tawar Indonesia berdasarkan koleksi yang ada di Museum 

Zoologi Bogor sekitar 1300 jenis, hampir 44% ikan di Asia Tenggara berada di Indonesia. Jumlah 

setiap jenis ikan pada pulau-pulau besar di Indonesia berbeda (Nurudin et al., 2013). 

Salah satu perairan di Kaur adalah sungai Luas, sungai Luas ini terletak di salah satu salah 

Kabupaten di Provinsi Bengkulu, Indonesia terletak sekitar 250 Km dari kota Bengkulu, Kaur 

mempunyai luas sebesar 2.369,05 km² dan dihuni sedikitnya 298.176 jiwa. Mereka mengandalkan 

hidup pada sektor pertanian, perkebunan dan perikanan. Warga Kaur tersebar di 15 Kecamatan, 

191 desa dan 4 kelurahan. Di daerah Kabupaten Kaur terdapat beberapa sungai yang 

memilikikeanekaragaman, Khususnya ikan air tawar Sungai Air jernih yaitu salah satu sungai yang 

berada di daerah Kabupaten Kaur. Dengan Panjang sungai diperkirakan ±40 Km, Lebar sungai ±30 

M, dan memiliki kedalaman ± 7M. Sungai Air Jernih berasal dari Bukit Barisan (Bukit Puguk). 

yang me$ngalir di se$panjang are$al pe$rke$bunan Air Je$rnih dan akan be$rmuara ke$ sungai Air padang 

Guci Hulu dan sungai ini te$rus me$ngalir me$le$wati be$be$rapa Ke$camatan yaitu Padang Guci Hulu, 

Kaur Utara, Padang Guci Hilir dan be$rmuara di De$sa Padang Le$ban Ke$camatan Tanjung Ke$muning 

(He$rlina e$t al., 2021). 

Ikan me$rupakan salah satu ke$ane$karagaman hayati yang me$nyusun e$kosiste$m sungai. 

Ke$ane$karagaman hayati be$rpe$ran se$bagai ke$stabilan e$kosiste$m, sumbe$r plasma nutfah dan sumbe$r 

e$konomi. Hilang atau punahnya salah satu ke$ane$karagaman hayati dapat me$nye$babkan 

te$rganggunya ke$se$imbangan e$kosiste$m. Ke$punahan ikan se$dae$rah be$sar dise$babkan ole$h 

ke$rusakan/hilangnya habitat (35%), introduksi spe$sie$s e$ksotik (30%) dan e$ksploitasi spe$sie$s yang 

be$rle$bihan (4%) Ke$rusakan habitat diantaranya be$rkaitan de$ngan pe$ningkatan jumlah pe$nduduk, 

ke$tidakpastian tataguna dan pe$nge$lolaan lahan, ke$bijakan e$konomi dalam pe$mbangunan, tingkat 

ke$miskinan yang tinggi, dan ke$giatan industri (Wahyuni, 2018). 

Ikan yang te$rdapat dipe$rairan Luas Kabupate$n Kaur ini digunakan untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan gizi se$jumlah masyarakat se$hingga masyarakat disana se$ring me$ngambil se$cara 

langsung de$ngan me$nggunakan alat tangkap dan yang se$ring digunakan ole$h warga se$te$mpat 

adalah jala, jaring dan pancing. Namun se$iiring be$rjalannya te$knologi yang pe$sat se$bagian 

masyarakat me$nggunakan zat-zat be$rsifat kimia dan alat se$ntrum de$ngan dialiri ole$h arus listrik.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian Fithra (2010) te$rdapat 58 je$nis ikan yang te$rmasuk ke$dalam 9 

ordo, 23 famili, 40 ge$nus dan te$lah be$rhasil ditangkap se$banyak 20.723 e$kor ikan di pe$rairan sungai 

Kampar kanan. Se$dangkan pe$ne$litian Hamidah (2004) pada ke$e$mpat stasiun pe$ngamatan te$rdapat 

28 je$nis ikan yang te$rgolong dalam 11 famili dan e$mpat ordo dari se$luruh stasiun pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan informasi dari hasil obse$rvasi yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti salah satu ne$layan 

dike$camatan Luas ini te$rdapat be$rbagai karakte$ristik sungai ada be$batuan paling hulu, be$rke$rikil/ 

koral, dan be$rpasir. Dari be$rbagai karakte$ristik te$rse$but te$rdapat be$be$rapa hasil tangkapan misalnya 

de$ngan alat pancing, bubu dan juga jaring didapatkan ikan mungkus, pe$lus, be$tok, gabus dan ikan 

se$luang.. 

Me$nurut Ne$layan yang se$ring me$nangkap ikan disungai te$rse$but sudah me$ngalami 

pe$nurunan dari se$gi jumlahnya, yang te$rdahulu biasanya se$kali pasang bubu bisa me$ndapatkan 
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banyak ikan se$karang hanya se$dikit dari informasi yang ada dise$babkan ole$h faktor lain misalnya 

pe$nangkapan ikan de$ngan cara pe$nye$ntruman yang be$rakibat ke$matian pada jumlah be$sar ikan baik 

yang be$sar maupun yang ke$cil. Dan juga sungai dipakai untuk pe$mandian saat air PDAM mati 

yang be$rakibat air sisa sabun dite$rje$n te$rse$but dapat be$rpe$ngaruh pada pe$rtumbuhan ikan dan bisa 

me$nye$babkan ke$matian ikan te$rse$but. Air  limbah  Rumah  Tangga me$rupakan  salah  satu  

pe$nye$bab  pe$nce$maran air  yang  be$rdampak  be$sar  te$rhadap  lingkungan,  ke$se$hatan,  dan  kualitas 

air misalnya dite$rje$n yang kita gunakan untuk mandi akan be$rpe$ngaruh pada hidrobiota didalamnya 

(Hastika & Surtikanti, 2024). 

Pe$nce$maran akan me$nge$liminasi hidrobiota yang se$nsitif se$hingga kompe$tisi antar spe$sie$s 

me$njadi be$rkurang dan je$nis hidrobiota yang me$mpunyai daya tole$ransi tinggi akan be$rtambah. 

De$ngan adanya me$kanisme$ se$pe$rti itu, sungai yang me$ngalami pe$nce$maran akan me$ngalami 

pe$rubahan komposisi dan pe$nurunan ke$ane$karagaman hidrobiota yang hidup didalamnya (Fithra 

& Sire$gar, 2010). 

Ole$h kare$na itu untuk me$nge$tahui se$cara ke$se$luruhan me$nge$nai le$bih banyak apa saja 

ke$ane$karagaman je$nis-je$nis ikan di sungai pe$rairan luas ini pe$rlu dilakukan pe$ne$litian te$ntang 

ke$ane$karagaman ikan te$rse$but. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngambilan sampe$l dilakukan pada masing masing stasiun, sampe$l yang digunakan de$ngan 

pancing jaring, prangkap ikan (bubu). Pe$ne$litian yang akan dilakukan le$bih kurang se$lama 1 bulan 

dimasing masing te$mpat pe$ne$litian. Sampe$l yang di dapat dimasukkan ke$dalam tople$s yang sudah 

dibe$ri alkohol 70%. 

1. Dilapangan Pe$ne$litian  

Pe$ngambilan sampe$l  

Pe$ngambilan sampe$l dilapangan dilakukan de$ngan cara me$mbagi karakte$ristik sungai 

me$njadi 3 stasiun be$rdasarkan kondisi sungai te$rse$but: 

a. Stasiun A  

Pada stasiun A ini me$miliki karakte$ristik sungai be$rbatuan dan be$rarus de$ras. Pada 

stasiun ini sampe$l akan diambil me$nggunakan pancing dan pe$rangkap ikan (bubu). 

b. Stasiun B  

Pada stasiun B pe$laksanaan dilakukan disungai yang me$miliki karakte$ristik sungai 

yang be$batuan (ke$rikil) dan arus se$dang. Pada stasiun ini sampe$l akan diambil 

me$nggunakan alat jaring, dan pancing. 

c. Stasiun C  

Pada stasiun C pe$laksanaan dilakukan disungai yang me$miliki karakte$ristik sungai 

yang be$rpasir (lumpur) dan arus se$dang . Pada stasiun ini sampe$l akan diambil 

me$nggunakan jaring,tanggang ikan,dan jala.  

2. Analisis Data  

Ke$ane$karagaman suatu biota air dapat dite$ntukan de$ngan me$nggunakan te$ori informasi 

Shanon-Wie$nne$r (H’). Rumus pe $rhitungan yang digunakan untuk me$nge$tahui Inde$ks 
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Ke$ane$karagaman je$nis biota pe$rairan adalah pe$rsamaan Shannon –Wie$ne$r (Fachrul e$t al., 

2017) 

 
Ke$te$rangan: 

H’ = Inde$ks ke$ane$karagaman Shannon-Winne$r  

Ni = Jumlah individu dari satu je$nis  

N = Jumlah total individu se$luruh je$nis Be$sarnya inde$ks ke$ane$karagaman je$nis Shannon-Winne$r 

didifinisikan se$bagai be$rikut.  

a. Nilai H’ > 3 = ke$ane$karagaman spe$sie$s tinggi.  

b. Nilai H’ 1 ≤ H’ ≤ 3= ke$ane$karagaman se$dang  

 Nilai H’ < 1 = ke$ane$karagaman re$ndah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan, te$ntang ke$ane$karagaman je$nis je$nis ikan 

dipe$rairan sungai Luas Kabupate$n Kaur dite$mukan se$banyak 12 (dua be$las) spe$sie$s ikan, yang 

mana ikan te$rse$but adalah : Sicyopte$rus cynoce$phalus (Mungkus), Anabas te$studine$us (Be$tok), 

Oriochromis niloticus (Nila), Trichogaste$r pe$ctoralis (Se$pat), Oxye$le$otris marmorata (Be$tutu), 

Claris batrachus (Le$le$), Rasbora argyrotae$nia (Se$luang), Barmonimus gonionotus (Tawe$s), 

Osphrone$mus goramy (Gurame$), Monopte$rus albus (Be$lut), Channa striata (Gabus), Anguilla 

bicolor (Sidat). 

 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ordo yang paling banyak dite$mukan adalah ordo 

Cypriniforme$s dari family Cyprinidae$ te$rdapat 2 spe$sie$s yang be$rbe$da yaitu Rasbora argyrotae$nia 

(se$luang), te$rdapat 25 individu dan ordo Barmonimus gonionotus (tawe$s), te$rdapat 55 individu. 

Se$dangkan ordo yang paling se$dikit dite$mukan yaitu ordo Pe$rciforme$s dari famili Channidae$ 
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te$rdapat hanya 1 spe$sie$s yaitu spe$sie$s Channa striata (gabus) hanya te$rdapat 2 individu de$ngan 

jumlah yang paling se$dikit didapatkan dari pada spe$sie$s lainnya. 

Ikan se$luang (Rasbora argyrotae$nia) dari Ordo Cypriniforme$s te$rdapat 25 individu le$bih 

banyak dibandingkan de$ngan ordo lainnya hal te$rse$but dikare$nakan ikan se$luang me$nyukai habitat 

sungai dan rawa – rawa yang cocok baginya, ikan Se$luang dapat be$rtahan hidup pada kondisi 

lingkungan yang be$rubah ubah misalnya pe$nce$maran, dan ke$rusakan habitat. Adaptasi-adaptsi 

itulah yang me$mungkinkan ikan se$luang untuk be$rke$mbangbiak dalam be$rbagai kondisi sungai, 

dan me$njadikan me$re$ka spe$sie$s yang umum dite$mukan 

Ikan Rasbora argyrotae$nia me$rupakan ikan asli Indone$sia yang hidup di pe$rairan umum 

Indone$sia, salah satu ikan yang banyak dite$mukan kare$na tole$ransi yang tinggi te$rhadap 

pe$rubahan lingkungan se$hingga bisa be$rtahan pada habitat yang tidak baik atau te$rce$mar. Ikan 

bada (Rasbora argyrotae$nia) hidup be$rge$rombol dan banyak dijumpai pada habitat be$batuan 

maupun di dae$rah yang te$rdapat akar-akar pohon yang me$njorok ke$ dalam danau. 

Pe$rge$rakannya sangat lincah de$ngan warna me$ngkilap bagai pe$rak se$hingga dike$nal pula 

de$ngan nama Silve$r Rasbora (S.Saida & Mayasaria, 2010) 

Ikan tawe$s (Barmonimus gonionotus) juga banyak dite$mukan te$rdapat 55 individu sangat 

banyak dari pada spe$sie$s lainnya hal ini dikare$nakan me$miliki adaptabilitas tinggi, Ikan tawe$s 

me$miliki ke$mampuan adaptasi yang baik te$rhadap kondisi lingkungan,  se$pe$rti pe$rairan de$ngan 

karakte$ristik air yang be$rbe$da. Se$lain itu me$miliki ke$mampuan re$produksi yang tinggi dan ce$pat 

dapat be$rte$lur dalam jumlah yang be$sar, se$hingga populasi me$raka bisa te$tap stabil me$skipun ada 

pe$rubahan lingkungan. Ikan tawe$s me$miliki badan de$ngan ciri-ciri se$bagai ikan family Cyprinidae$, 

yaitu badannya ditutupi de$ngan sisik-sisik sikloid atau campur de$ngan sisik-sisik ste$noid. Sirip 

dubur dan sirip punggung ada yang pe$nde$k dan ada yang panjang, se$dangkan sirip e$kornya 

be$rcagak, be$ntuknya sime$tris. Sirip dada te$rle$tak jauh dari sirip pe$rut pada bagian de$pan badan. 

Ce$lah insangnya le$bar, te$rle$tak di be$lakang tutup insang 

Barbonymus gonionotus atau juga dike$nal de$ngan nama bade$r putihan salah satu ke$kayaan 

alam pe$rairan Indone$sia te$rutama di Pulau Jawa yang banyak dite$mukan dipe$rairan, sungai, air 

payau, dan je$nis air lainnya, hal te$rse$but dikare$nakan ikan Barbonymus gonionotus ini dapat hidup 

dise$mua je$nis sungai dan ke$mampuan re$produksinya yang tinggi dan ce$pat dapat be$rte$lur dalam 

jumlah be$sar (Ayyubi e$t al., 2018) 

Se$dangkan yang paling se$dikit dite$mukan spe$sie$snya yaitu Channa striata (gabus) hanya 

te$rdapat 2 individu yang sangat se$dikit dari pada spe$sie$s lainnya. Pe$nye$bab dari se$dikitnya spe$sie$s 

Channa striata ini adalah dikare$nakan faktor suhu pada lokasi pe$ne$litian te$rse$but be$rkisar antara 

20oC-25oC Suhu te$rse$but te$rgolong se$dang se$hingga kurang tole$ran te$rhadap distribusi, 

pe$rke$mbangan ikan untuk be$radaptasi 

Spe$sie$s Channa striata atau ikan gabus paling se$dikit dite$mukan antara spe$sie$s lainnya, 

kare$na habitat ikan ini be$rse$mbunyi dan me$nyukai te$mpat yang ge$lap se$hingga sangat sulit untuk 

dite$mukan. Ikan gabus ini te$rgolong ikan yang pe$rtumbuhannya agak lambat dibanding ikan yang 

lainnya. Ikan sidat me$rupakan ikan yang me$nghabiskan waktu hidupnya dipe$rairan tawar, se$pe$rti 

sungai dan ke$mudian ke$laut untuk be$rte$lur. Ikan gabus me$mang dike$nal me$miliki pe$rtumbuhan 

yang re$latif lambat dibandingkan de$ngan be$be$rapa spe$sie$s ikan lainnya. Faktor lingkungan se$pe$rti, 
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suhu air, ke$te$rse$diaan makanan, atau habitatnya dapat me$mpe$ngaruhi ke$ce$patan pe$rtumbuhan ikan 

gabus. Umumnya, ikan gabus dapat me$mbutuhkan waktu yang cukup lama untuk me$ncapai ukuran 

yang be$sar dibandingkan de$ngan be$be$rapa spe$sie$s ikan lain yang me$miliki pe$rtumbuhan le$bih 

ce$pat (S. He$rlina, 2016) 

 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat spe$sie$s yang paling banyak dite$mukan yaitu spe$sie$s Barbonymus 

gonionotus atau dalam bahasa kaurnya ikan Me$mbahan de$ngan jumlah 55 individu, yang bisa 

dite$mukan dise$mua stasiun 

Banyaknya spe$sie$s Barbonymus gonionotus (tawe$s) umumnya hidup be$rge$rombol de$ngan 

skala yang be$sar me$re$ka ce$nde$rung me$nghuni pe$rairan yang me$miliki arus yang cukup de$ras, pada 

saat pe$ne$litian je$nis ikan Barbonymus gonionotus ini dapat dite$mukan dise$mua stasiun A, B, dan 

C de$ngan substrat sungai yang be$rbe$da be$da be$batuan, batuan (ke$rikil) ,dan be$rpasir 

Ikan tawe$s (Barmonimus gonionotus) juga banyak dite$mukan di se$mua stasiun, yang paling 

banyak dite$mukan adalah pada stasiun B te$rdapat 22 individu yang mana kondisi sungai pada 

stasiun te$rse$but be$rke$rikil de$ngan arus se$dang, se$dangkan yang paling banyak ke$dua pada stasiun 

A te$rdapat 19 individu de$ngan kondisi sungai be$batuan de$ngan arus de$ras, dan yang ke$tiga pada 

stasiun C de$ngan kondisi sungai be$rpasir/ lumpur de$ngan arus se$dang te$rdapat 14 individu. Hal 

te$rse$but dikare$nakan ikan (Barmonimus gonionotus) Juga me$miliki tole$ransi yang cukup tinggi 

te$rhadap be$rbagai kondisi lingkungan, misalnya variasi suhu, ikan tawe$s dapat hidup dalam 

be$rbagai suhu air, me$skipun le$bih suka suhu yang hangat antara 25oC-30oC. Mampu hidup disungai 

de$ngan arus se$dang hingga lambat. Dae$rah de$ngan arus yang te$nang dan dasar sungai yang be$rpasir 

atau be$rlumpur se$ring me$njadi habitat ide$al ikan te$rse$but (Diana & Safutra, 2018) 

Pada spe$sie$s Monope$trus albus (be$lut), te$rdapat 7 individu yang mana hanya stasiun A dan 

B yang be$batuan dan be$rke$rikil dite$mukan se$me$ntara stasiun C tidak dite$mukan spe$sie$s ikannya, 

dikare$nakan lingkungan ini me$nye$diakan te$mpat be$rlindung ikan be$lut. Se$lain itu dae$rah be$rbatu 

dan be$rke$rikil biasanya me$miliki arus air yang le$bih baik dan oksige$nasi (pe$ningkatan kadar 

oksige$n) yang cukup yang pe$nting bagi ke$hidupan spe$sie$s be$lut. Se$me$ntara pada stasiun C sungai 
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yang be$rpasir tidak me$nye$diakan banyak te$mpat pe$rse$mbunyian yang aman. Ikan be$lut 

me$mbutuhkan te$mpat yang aman untuk be$rllindung dari pre$dator dan untuk me$ngintai mangsa 

Be$lut me$rupakan salah satu je$nis komoditas e$kspor andalan yang tak kalah dibandingkan 

de$ngan je$nis ikan lainnya. ikan be$lut biasanya me$nyukai te$mpat yang banyak pe$rse$mbunyian, 

se$pe$rti ce$lah-ce$lah dibatu, karang, dan kurang me$nyukai te$mpat be$rpasir dikare$nakan kurangnya 

pe$rlindungan dirinya, ke$te$rse$diaan makanan biasanya te$mpat yang be$rpasir kurang me$ndukung 

banyak organisme$ yang me$njadi makanan utama be$lut (Mashuri, 2012). 

Channa striata (gabus) yaitu ikan yang dite$mukan paling se$dikit hanya 2 individu, yang 

mana hanya te$rdapat pada stasiun B dan C yaitu be$rke$rikil dan be$rpasir de$ngan arus se$dang, 

se$me$ntara pada stasiun A tidak dite$mukan spe$sie$snya de$ngan karakte$ristik sungai be$rarus de$ras. 

Ikan gabus me$nyukai kondisi habitat yang ide$al, sungai de$ngan arus yang se$dang me$nye$diakan 

lingkungan yang stabil dan tidak te$rlalu ke$ras, yang cocok untuk ikan gabus me$ncari makan, 

se$me$ntara pada sungai arus de$ras ce$ndrung me$mbuat lingkungan air me$njadi kurang stabil, de$ngan 

pe$rubahan yang ce$pat yang dapat me$nyullitkan ikan gabus untuk me$nye$suaikan diri dan be$rtahan 

hidup. Ikan gabus (Channa striata) adalah ikan air tawar yang me$miliki habitat yang be$ragam, ikan 

gabus me$nyukai sungai yang me$ngalir de$ngan lambat de$ngan arus se$dang. Me$re$ka me$nyukai 

pe$rairan yang te$nang de$ngan banyak ve$ge$tasi air dimana me$re$ka dapat be$rse$mbunyi dan be$rburu 

mangsa (Nurdawati e$t al., 2014). 

Se$lanjutnya Anguilla bicolor (sidat) hanya te$rdapat 4 individu yang mana hanya stasiun A 

dan B yang dite$mukan se$me$ntara stasiun C tidak dite$mukan kare$na pada sungai yang be$batuan dan 

be$rke$rikil dapat me$nciptakan lingkungan yang komple$ks de$ngan banyak ruang untuk be$rse$mbunyi 

dan me$ncari makanan, se$rta me$mbantu ikan sidat me$rasa aman dan nyaman. Se$me$ntara pada 

stasiun C be$rpasir bisa me$mbuat ikan sidat mudah te$rganggu ole$h arus air, hingga substratnya tidak 

stabil. Me$mungkinkan ikan sidat sulit untuk me$ne$mukan te$mpat yang aman dan stabil untuk 

be$rse$mbunyi (Yolla e$t al., 2020). 

Pada stasiun B me$miliki kondisi lingkungan yang masih asri dan te$rjaga, ve$ge$tasi di se$kitar 

sungai sangat subur dan be$rvariasi, se$mak se$mak, dan re$rumputan, yang tumbuh dise$panjang 

te$piannya, se$rta udara dise$kitar sungai masih se$gar dan be$rsih tidak ada sampah atau limbah 

dise$kitar sungai te$rse$but. Se$hingga pada stasiun B ini adalah satsiun yang paling banyak dite$mukan 

se$banyak 72 individu. Pe$ngaruh lingkungan sangat pe$nting dalam kondisi se$kitaran sungai se$rta 

hidrobiota didalamnya, Se$rta hal ini dipe$ngaruhi juga ole$h suhu yang tole$ran bagi ke$hidupan ikan 

se$pe$rti pe$nye$baran, pe$rtumbuhan, se$rta pe$rke$mbangbiakan ikan misalnya ikan le$le$, tawe$s, ikan 

be$tutu, yang me$nyukai sungai de$ngan arus se$dang (Rukmana e$t al., 2014). 

Pada stasiun A paling banyak ke$ 2 de$ngan karakte$ristik sungai batuan ke$rikil dan be$rarus 

se$dang de$ngan jumlah ke$se$luruhan ikan yang didapatkan adalah 61 individu. Untuk kondisi te$pian 

sungai disana masih te$rjaga  sungai yang masih banyak tumbuh tumbuhan misalnya se$mak - se$mak, 

pohon , dan re$rumputan, misalnya ikan be$tok, sidat, gurame$, ikan- ikan te$rse$but be$radaptasi de$ngan 

baik dihabitat be$rke$rikil de$ngan arus se$dang, dimana me$re$ka dapat me$ncari makanan dan 

be$rlindung dari pre$dator se$hingga pada stasiun ini banyak ikan yang dite$mukan. Se$dangkan stasiun 

yang se$dikit dite$mukan yaitu stasiun C, kondisi lingkungan disana sudah te$rce$mar akibat aktivitas 

manusia misalnya sampah rumah tangga me$re$ka buang disungai se$hingga be$rakibat pada 
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pe$rtumbuhan ikan didalamnya, kondisi pada te$pian sungai tidak banyak pe$pohonan, se$hingga 

untuk lingkungan disana sudah tidak asri dan juga me$nurut warga dise$kitaran dae$rah te$rse$but 

te$rdapat juga aktivitas para masyarakat yang se$ring be$rle$bihan (ove$rfishing) dalam me$nangkap 

ikan se$hingga me$ngakibatkan populasi ikan disana me$nurun. Masyarakat se$ring me$nggunakan 

jalah, pancing, se$rta jaring. Namun se$iring be$rjalannya waktu se$karang sudah banyak se$kali 

masyarakat me$nggunakan alat se$ntrum ikan, hal ini sangat be$rpe$ngaruh pada spe$sie$s ikan disana 

se$rta me$micu be$rkurang hingga punahnya se$bagian be$sar ikan disana. Hal ini dipe$rkuat ole$h 

(Sumardi, 2014) Alat pe$nangkapan ikan yang ramah lingkungan me$rupakan suatu alat 

pe$nangkapan ikan yang tidak me$mbe$rikan dampak ne$gatif te$rhadap lingkungan, yaitu se$jauh mana 

alat te$rse$but tidak me$rusak dasar pe$rairan. 

 

 
Dari tabel 4.4 inde$ks hasil pe$rhitungan de$ngan me$nggunakan rumus Shannon we$ine$r, 

didapatkan total inde$ks H’ = 2,108. Jadi dapat disimpulkan bahwa inde $ks ke$ane$karagaman Ikan 

dipe$rairan Luas Kabupate$n Kaur ini yaitu be$rnilai se$dang. Se$suai de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

(E$rika, 2018) inde$ks ke$ane$karagaman se$dang me$nunjukan bahwa kondisi e$kosiste$m dalam 

ke$adaan se$imbang. Dimana ke$ane$karagaman se$dang, produktivitas cukup, kondisi e$kosiste$m 

cukup se$imbang, dan te$kanan e$kologis se$dang. Se$lanjutnya dari hasil wawancara de$ngan warga 

se$te$mpat inde$ks ke$ane$karagaman yang se$dang dikare$nakan adanya aktivitas masyarakat yang 

me$nangkap ikan me$nggunakan alat se$ntrum se$hingga be$rakibat pada pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan ikan disungai se$hingga bisa be$rakibat ikan be$rkurang dan mati.  

Masyarakat se$te$mpat se$ring me$nangkap ikan de$ngan me$nggunakan se$ntrum hampir se$tiap 

minggu, akibat dari aktivitas masyarakat inilah ikan disungai me$njadi se$dikit dan tidak me$limpah 

se$pe$rti dulu dan juga je$nis ikan te$rse$but tidak be$ragam lagi. Faktor lingkungan juga be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$hadiran dan pe$milihan te$mpat hidup spe$sie$s. Se$dangkan aliran sungai me$miliki 

kombinasi dan faktor lingkungan yang be$rbe$da-be$da se$hingga me$mpe$ngaruhi komunitas yang ada 

pada e$kosiste$m te$rse$but. Dan dipe$rkuat ole$h (Gunarso, 2021). Pe$nangkapan ikan se$baiknya 

dilakukan de$ngan cara me$mancing, me$njaring atau me$masang alat yang digunakan tidak me$rusak 

pe$rairan lainnya dan ramah te$rhadap lingkungan se$rta pe$nangkapan ikan me$nggunakan racun juga 
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ancaman, pe$pstisida, inse$ktisida, akan be$rdampak siste$matik te$rhadap ikan yang te$rpapar, se$hingga 

se$cara langsung akan me$ngganggu hidup ikan te$rse$but. 

Pe$nye$bab inde$ks ke$ane$karagaman ikan pada lokasi pe$ne$litian tidak bisa tinggi dise$babkan 

kare$na ikan sangat be$rgantung de$ngan habitatnya jadi dapat diartikan ke$adaan lingkungan hidup 

juga me$mpe$ngaruhi ke$ane$karagamanhayati be$gitu juga se$baliknya. Faktor lingkungan te$rse$but 

faktor biotik dan abiotik.  

inde$ks ke$ane$karagaman dan ke$me$limpahan ikan juga dite$ntukan ole$h karakte$r sungai. Faktor 

lingkungan abiotic sangat me$ne$ntukan struktur komunitas fauna yang te$rdapat pada suatu habitat, 

yakni laju pe$rke$mbangan ikan, ke$langsungan hidup, ke$se$hatan dan aktivitas individu. Distribusi 

dan ukuran populasi. Se$dangkan faktor biotik be$rpe$ngaruh pada pe$rke$mbangan pada populasi ikan 

adalah daya re$produksi se$rta ke$mampuan ikan te$rse$but. Didukung ole$h pe$ndapat Nurudin (2013), 

me$nje$laskan bahwa ikan me$miliki kisaran suhu te$rte$ntu dimana dia dapat hidup diluar suhu kisaran 

te$rse$but ikan akan mati ke$dinginan atau ke$panasan. Ke$je$rnihan adalah faktor pe$nting yang 

me$mpe$ngaruhi distribusi, ke$giatan dan pe$rke$mbangan ikan. Se$lain itu cahaya juga me$miliki 

pe$ranan pe$nting bagi be$be$rapa ikan aktivitasnya dipe$ngaruhi ole$h re$spon te$rhadap cahaya untuk 

me$ngambil oksige$n (Anggara e$t al., 2020). 

Hasil pe$ngukuran faktor e$kologi pada ke$tiga lokasi pe$ne$litian didapatkan suhu be$rkisar 

antara 20oC-25oC. Suhu te$rse$but me$rupakan suhu yang tole$ran dalam me$ndukung ke$hidupan, 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangna ikan. Me$nurut Nurdin (2013) suhu e$fe$ktif bagi ke$be$rlangsungan 

hidup ikan umumnya yaitu 20oC-30OC Kare$na apabila suhu yang te$rlalu tinggi me$nye$babkan 

ke$rusakan pada siste$m tubuh dan mampu me$nye$babkan ke$matian. Faktor e$kologi yang 

me$mpe$ngaruhi faktor ke$hidupan ikan juga ke$je$rnihan air yang mana ikan juga me$mbutuhkan 

oksige$n untuk be$radaptasi didalamnya. 

Dari tabel 4.5 Pe$ngukuran faktor e$kologi yang dilakukan pada tiga lokasi pe$ne$litian 

dipe$rairan luas Kabupate$n Kaur ini dapat disimpulkan bahwa be$rkisar antara 20Oc-25oC. Suhu 

te$rse$but me$rupakan suhu ide$al yang dibutuhkan ikan untuk be$rtahan hidup, suhu juga 

me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan pe$mbe$ntukan gonad. Organisme$ diparairan se$pe$rti ikan dan 

se$je$nisnya yang be$rkisaran 20oC-30oC jika te$rjadi pe$rubahan suhu dibawah 20oC atau diatas 30oC 

akan me$nye$babkan ikan me$ngalami stre$ss yang bisa diikuti ole$h me$nurunnya daya ce$rna.  

Se$lanjutnya se$te$lah dilakukan pe$ngukuran pH dapat disimpulkan bahwa pH pada pe$rairan 

sungai Luas Kabupate$n Kaur ini be$rkisar antara 6,5 -7,5 pH yang sangat be$rpe$ngaruh pada 

pe$mbiakan dan pe$rubahan, pe$rke$mbangan dan ke$aktifan ikan. Hal ini dipe$rkuat ole$h Suryati (2013) 

yang me$nyatakan pe$rairan yang baik untuk ikan adalah pH normal yaitu 7 atau me$nde$kati basa, 

kare$na jika suatu pe$rairan de$ngan pH yang tinggi (7,0-9,0) me$rupakan pe$rairan yang tiadak 

produktif. Se$dangkan kuat arus dipe$rairan luas ini pada stasiun A= 0,52 m/dtk, B= 0,62 m/dtk, C= 

0,68 m/dtk.  

Ke$ce$patan arus yang be$sar juga me$mpe$ngaruhi te$rhadap populasi biota didalamnya dan 

dapat me$ngurangi je$nis organisme$ yang hidup se$hingga tinggal je$nis ikan yang me$le$kat saja yang 

mampu be$rtahan hidup. Le$ce$patan e$rosi sungai dan se$dime$ntasi pada sungai me$rupakan suatu 

fe$nome$na yang biasa te$rjadi dike$hidupan sungai se$hingga ke$hidupan fauna sangat be$rpe$ngaruh 

pada ke$tiga variabe$l te$rse$but. Salah satu ciri stasiun A, be$batuan dan be$rarus ce$pat se$hinga ikan 
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yang dite$mukan me$nyukai arus yang de$ras. Stasiun B dan C be$rarus se$dang se$hingga ikan yang 

dite$mukan je$nis ikan yang suka te$rhadap arus sungai yang tidak de$ras. Ke$mudian ke$je$rnihan 

dipe$rairan luas kabupate$n kaur ini be$rkisaran A= 60cm, B=50cm, C=60cm. be$rdasarkan ke$dalaman 

ke$dalaman dari ke$tiga stasiun de$ngan susbtrat be$btuan dan sulit me$nye$rap air namun biota 

didalamnya mampu be$rke$mbang de$ngan baik me$lalui cahaya masuk de$ngan optimal dan dapat 

dimanfaatkan ole$h biota didalamnya. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pe$ne$litian yang te$rjadi dilokasi pe$ne$litian dipe$rairan Luas Kabupate$n Kaur maka 

dapat diambil ke$simpulan. Je$nis-je$nis ikan yang di te$mukan pada pe$ne$litian be$rjumlah 12 (dua 

be$las) spe$sie$s yang mana ikan te$rse$but adalah : Sicyopte$rus cynoce$phalus (Mungkus), Anabas 

te$studine$us (Be$tok), Ore$ochromis niloticus (Nila), Trichogaste$r pe$ctoralis (Se$pat), Oxye$le$otris 

marmorata (Be$tutu), Claris batrachus (Le$le$), Rasbora argyrotae$nia (Se$luang), Barmonimus 

gonionotus (Tawe$s), Osphrone$mus goramy (Gurame$), Monopte$rus albus (Be$lut), Channa Striata 

(Gabus), Anguilla bicolor (Sidat) 

Se$dangkan nilai inde$ks ke$ane$karagaman dipe$role$h se$be$sar 2,108 Artinya, nilai 

ke$ane$karagaman je$nis ikan di Sungai pe$rairan Luas Kabupate$n Kaur ini me$miliki spe$sie$s yang 

se$dang. Faktor e$kologi sungai me$liputi suhu air be$rkisar 20oC – 25OC, pH air be$rkisar antara 6,5 – 

7,5, ke$ce$patan arus be$rkisar antara 0,52 m/dtk - 0,68 m/dtk, se$dangkan ke$je$rnihan air be$rkisar 

antara 50cm - 60cm. 
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